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Abstract

This study reveals the information on mammal species found during the monitoring activity in

the reclamation-rehabilitation areas post coal mining of Kaltim Prima Coal Co. Ltd. The monitoring

used direct observation" signs searching, camera trapping and cage trapping. Further ecological

information has heen studied to observe their response on habitat change (in qthgr lYgrds, bfllnf

land coverage) in the areas'

Jhpp- rgasqns which are connected one to another can be addressed to explein the PreseqcE qf

p4rticular species and their abundances in the areas. Firstly, the vegetative gro*th proyides such

particular niches and habitat components. Secondly, the species presence in the area is closely

associated with the existence of considerable rem.nant forest patches left during land clearing for

coal mining purposes. Finally, the species occunence in the areas and the likelihood of their

occupancies are inlluenced by the distance between tle rehabilitation patches and a pool of

biodiversity.
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Pendahuluan

Upaya pemulihan kondisi ekologis kawasan pasca tambang (setelah direklamasi dan

direhabilitasi) perlu dimonitor dan dievaluasi guna mengetahui sejauh mana teknis dan upaya yang

reklamasi yang diterapkan telah membuahkan hasil. Keberhasilan reklamasi-rehabilitasi kawasan

pasca tambang nampaknya bukan hanya sebatas 'menghijaukan kembali' kawasan yang gersang.

Perubahan tutupan lahan-lahan rehabilitasi (ke arah yang lebih baik) secara signifikan akan

mempengaruhi perubahan komunitas satwa liar. Sehingga dengan demikian, tolok ukur

keberhasilan yang sebenamya dari kawasan rehabilitasi seharusnya adalah bagaimana kondisi

elemen kehidupan (elemen penyusun ekosistem) yang ada atau ditemukan pada kawasan ters€but,

baik vegetasi maupun satwa, baik mikrc maupun makro. Faktor ini dapat dijadikan tolok ukur

' Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Taksonomi Fauna Indonesia III, diselenggarakan oleh Masyarakat

Taksonomi Fauna lndonesia (MTFI) bekerjasama dengan Pusat Penelitian Biologi-LIPI, REA KON, CI dan IRATA, di
Bogor, l0- ll November 2009
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Gambar I . Peta lokasi studi

Areal reklamasi-rehabilitasi PT KPC telah direklamasi dan ditanarni selama lebih dari 5 tahun

dengan menggunakat legume cover crops (enis perambat) seperti Pueraria javanica Merr,,

Calopogonium mucunoides Desv., Centrosema pubescens Benth. dan jenis-jenis pohon cepat

tumbuh seperti Cassia siameq, Paraserionthes sp., Calothyrsus sp., Leucaena leucocephala darr

Gmelina arborea. Secara umum, areal tersebut mempunyai perbedaan dalam segi waktu

pelaksanaan rehabilitasi dan luasan, yang berkisar antara 30 - 150 ha.

)

dalam menilai seberapa besar keberhasilan yang dicapai suatu program reklamasi-rehabilitasi pasca

tambang.

Namun demikian, adanya keterbatasan teknis menjadi kendala untuk mengetahui segala hal

menyangkut elemen 'ekosistem' dimaksud. Penentuan observasi pada elemen ekosistem tertentu

secara selektif (berdasar asumsi teori/keilmuan) sudah dianggap cukup sebagai awal bahan analisis,

sejauh mana kondisi kawasan reklamasi- rehabilitasi telah berjalan sebagaimana diharapkan. Studi

ini memfokuskan pada jenis-jenis mamalia yang hadir di arcal reklamasi-rehabilitasi pasca tambang

batubara untuk kemudian dikaitkan dengan bagaimana mereka merespon perubahan habitat yang

terjadi selama proses revegetasi dan reforestasi.

Deskripsi Sirgkat Lokasi Studi

Studi ini merupakan bagian dari hasil monitoring hidupan liar di areal reklarnasi-rehabilitasi

pasca tambang batubara PT Kaltim Prima Coal (PT KPC), Sengata" Kalimantan Timur, dalam

rangka mengevaluasi tingkat kesuksesan upaya reklamasi dan rehabilitasi pasca tambang yang telah

dilakukan. Proses revegetasi dan reforestasi telah berlangsung selama 7 - 10 tahun.

o
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Area studi merupakan kawasan yang secam total telah berubah dari kondisi alaminya (hutan

sekunder atau semak belukar) bahkan juga mungkin tata permukaan kawasan (lansekapnya),

sebagai akibat dari sekian waktu pemah menjadi bagian kegiatan pertambangan. Kondisi topografi

termasuk datar hingga sedikit berbukit. Ketinggian wilayah bervariasi antara 38 - 253 m dpl. Curah

hujan rata-rata berkisar 2.110,8 mm per tahun, sebagian besar terjadi antara November dan Mei.

Data curah hujan bulanan antara tahun 1984 - 2007 menunjukkan bahwa curah hujan terendah

terjadi pada bulan September (108,0 mm) dan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember

(2,M,6mm).

Metode Studi

Beberapa metode pengamatan yang diaplikasikan diantaranya:

o Direct Observalion; pe(emuan lelgsung dengan satwa-

. Sigrar Searching; pengamatan terhadap tanda-tanda yang ditinggalkan oleh satwa, anara lain

kotoran, jejak kaki, bekas cakaran, suar4 bunyi, bau dan sarang.

o Camera Trapping; kamera otomatis dipasang secara purposif pada titik+itik fgrcnfu. Olgh

karena survei kamera otomatis ini adalah untuk mengetahui kehadiran jenis tertertu di suatu

areal Qtresence-absence survey\, sehingga rurtuk memancing kedatangan satwa ke area target

kamer4 dipasang umpan berupa udang, pisang atau nangka di depan kamera.

c Cage Trapping; perangkap (cage trap) digunakan untuk mengidentifrkasi jenis-jenis mamalia

kecil, terutama tikus, bajing dan tupai.

Informasi ekologis mengenai jenis-jenis mamalia yang ditemukan dikaji melalui referensi-

referensi terkait yang aktual untuk melihat sejauh mana respon mereka terhadap perubahan yang

terjadi pada habitat (tutupan lahan yang membaik) di areal reklamasirehabilitasi. Skenario

hipotetikal yang mengacu pada konektivitas habitat dan kolonisasi jenis yang mungkin terjadi

selama proses pembulaan lahan sampai tahapan rehabilitasi pada saat monitoring dilakukan,

diharapkan dapat menjelaskan status kehadiran jenis tertentu pada kawasan dimaksud.

Hasil Studi

Tabel I menyajikan selunrh dara kehadiran mamalia selama periode monitoring di lokasi

studi.
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Tabel l. Kehadiran dan status jenis marnalia di areal reklamasi-rehabilitasi pasca tarnbang batubara
PT KPC selama periode monitoring. Keteiangan: Metode Studi = DO : Direct observation; SS : Signs Searching; C'l :

Camera Trapping CgT : Cage Trapping. Kriteria IUCN Red List : En : Endanga.ed (genting); Vu : Vulnerable (rawan); LC : Lean
Concem (idak teryerhatikzn) (sumb€r: \\\\\.iucnrcdlisl.orq). Status nasional = D : Dilindungi; TD : Tidak Dilindungi (sumber:

Lampiran Peraturan Pemerintah RI No. 7 tar,Egal27 l uai 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, dalam Noerdjito
dan Maryanto, 2001)

Ordo Famili
trletode
Studi

Sitatus Red
List (IUCN)

Slatus
Nasional

Nama
ilmiah

Nama
lokal

Nama
lnggris

Pteropodidae
Cynopterus
bruchwtis

Kalong
Buah

Common Short-
nosed Fruit Bat

DO LL TD

Vespertilionidae
(sutsfamili

Vesperlilioninae)

Reropus sp. DO TD

P,pisrrB/us sp DO TD

Tylonycteis sp. DO TD

Scandentia Tupaiidae
Tupaia pbta

Tupai
Tercat

Painted
Trseshrew

cgT LC TD

Tupaia ninor Tupai Kecil
Lesser
Treeshrew

cgT Lt, TD

Rodentia

Sciuridae
(sub-famili

Sciurinae)

Calhsic,iurus

notatus
Baling Kelapa

Plantain

Squinel
cgT tc TD

Muridae

Rallus exulaos Tikus Ladang Polynesian Rat cqT LC TD

Rattus

tionanicus
saDae

Tikus Belukar
Malaysian Fbld
Rat

csT LC TD

Raltus
tiomanicus

.,ablBns,b

Tikus Belukar
Malaysian Field

Rat
csT LC TD

Primata

Cercopihecidae

M aca
fascbulais

Monyet
Kta

Long-laild
(Aabealing)
Macaque

DO,CT LL TD

Macaca
neneslina

Monyet Beruk

Southem
Pb-lailed
Macque

DO,CT TD

PBsDyts
rubicunda

Lutung
Merah

Maroon Langur
(Red Leaf
I\,lonkey)

DO LC D

Presbytis hosp-i
Lutung
Banggat

Hose's Langur
(Grey Leaf
Monkey)

DO TD

Hylobatidae
Hylobat9s
nuellei

Owa
Kalawat

Bomean
Gibbon

DO,SS En D

Pongidae
fungo
p:/g,maeus notb Oraog-utan

Nodhea.sl

fumean
Onngutan

SO,SS,

UI
En D

Camivora

Ursidae
l#larctos
nalayanus

Beruang Madu Sun fuar CT D

Mustelidae Aonyx cinerca
Ambrang/
Berang-
Beranq

Onental Small-
clawed Otter

CT TD

Viverridae

Vivena
tangalunga

Tanggalung
Malaya

Maby Avet CT LC TD

Paguma laNata Musang Galing
Masked Palm

Civet
CT LC TD

Parudoxurus
hemaphrcditus

Musang Luwak
Common Palm
Civet

CT LC TD

Felidae
Pionatlurus
bengalersis

Kucing Kuwuk Leopard Cat CT LC D

4
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Tabel l. Lanjutan. Keterangan: Metodc Studi : DO : Direct Observalion; SS : Signs Searching: CT : Camera Trapping: CgT :

Cage Trapping. Krireria ITJCN Red List = En : Endangared (genting); Vu : Vulnemble (rawan); LC : l-€ast Conc.€rn (tidak

terfo*ariiur;lsumUer: 111*.iuenrcdlisl.orr). Status nasioDal = D: Dilindungi; TD: Tidak Dilindungi (sumber: l-ampilen PeraturaD

pe;erinrai il No. 7 tanggal 27 Januari 1999 tcrtlang Pcngawctan Jcnis Tumbuhan dan Sarda, dalam Noerdjito dan Maryanto, 2001)

Ordo Famili

Jenis satwa
Metode

Studi
Status Red

List (IUCN)

Status

l{asionall{ama
ilmiah

Nama
lokal

l{ama
lnggris

Artiodactyla

Tragulidae

Tragulus napu
Pelanduk

Napu

Grcaler ttlous*
deet

SS,CT LU D

Tragulus kanchil
Pelanduk
Kancil

Lesser Mouse-

deer
LC D

CeMdae

Muntiacus
munttak

Red Muntpc
(hnnon
88/tuing Deei

SS,CT LU D

CeNus unicolor Rusa Sambar
fumean
Sambar Deer

SS,CT D

Suidae Sus balbatus

Babi

Be0enggot
(Babi Hutan)

kaded Pig
DO,SS,

CT
TD

Pembahesrn

1. Kehadiran Jenis dan Kajian Ekologisnya

Kelelawar

Kelelawar merupakan kelompok vertebrata yang kragam yang hidup di hutan huian "Old

World' dut kontribusinya mencapai setengah dari spesies mamalia hutan. Kelelawar merupakan

spesies penyerbuk bagi pohon dan tanaman pangan, serta merupakan penyebar biji yang penting,

seperti yang terrnasuk dalam genera Pteropus dut Cytopterus. Beberapa spesies kelelawar buah

hidupnya tidak sepenuhnya bergantung pada hutan tertutup, dan dapat bertahan baik pada lansekap

yang didominasi oleh manusia (Meijaard dkk., 2006). Salah satu jenis yang ditemukan di site

reklamasi-rehabilitasi yaitu Kalong Buah (Cynopterus brachyotis). Makanan jenis ini adalah buah-

buah kecil dengan menghisap sari buah dan lapisan tipis buah. Di areal reklamasi-rehabilitasi,

Ketapang (Terminalia catappa) dan Jabon (Antocephalus cadamba) diperkirakan merupakan

penghasil buah utama bagi Kalong Buah. Selain buah, nektar dan polen juga dimakan oleh Kalong

Buah. Bunga Kaliandra (Callyarulra calotlty'sus) dan Petai (Leucaena leucocephala) merupakan

penghasil nektar dan polen potensial di site reklamasi-rehabilitasi. Kelelawar pemakan serangga

yang mencari makan di tempat terbuka di atas hutan dan di bukaan hutan yang besar sebenamya

juga dapat beradaptasi dengan lansekap yang lebih terbuka. Pada prinsipnya mungkin saja jenis ini

terdapat di areal reklamasi-rehabilitasi.

Mamrlie Kecil (fikus, Bajing dan Tupai)

Apabila hutan rusak sama sekali, maka yang akan tersisa edalah spesies tikus yang memiliki

toleransi terhadap berbagai kondisi habitat (Harrison, 1968 dan 1969 dalam Meijaard dkk.,2006)

sehingga jenis-jenis demikian cenderung memiliki penyebaran yang luas (Aplin and Frost, 2008;

5
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Ruedas et al., 2008). Dua jenis tikus dengan karakter tersebut, yaitu Tikus Belukar (Ratlzs

tiomanicus) d^n Tikus Ladang (Rattus exulans), dapat berkembang di areal reklamasi-rehabilitasi.

Menurut Payne dkk. (2000), Tikus Belukar tersebut adalah jenis terestrial. Jenis ini

berkembang di habitat yang didominasi semak dan belukar, tetapi jarang ditemukan di hutan

primer. Sedangkan Tikus Ladang umumnya hidup pada habitat-habitat yang telah banyak

mengalami modifikasi oleh manusia, seperti kebun, sawah dan ladang, semak belukar, bahkan di

rumah-rumah-

Emmons (2000) dalam Meijaard dkk. (2006) mengungkapkan bahwa seluruh spesies tupai

memerlukan tutupan berhutan (sekalipun dalam luasan terbatas), apapun spesiesny4 unnrk dapat

bertahan hidup. Han and Stuebing (2008) menjelaskan bahwa Tupai Tercat (Tupaia picta) dapat

bertahan pada fragmen-fragmen hutan sekunder dan primer serta hutan tanaman berumur 5 tahun ke

atas. Jenis ini menrmjukkan adaptasi pada habitat-habitat yang terganggu. Kehadiran jenis ini di

areal studi ditandai dengan tumbuhan bawah yang berkurang kerapatanny4 tetapi ranting-ranting

dan kayu-kayu mati semakin melimpah keberadaannya.

Bajing Kelapa (Callosciurus notatus) juga merupakan jenis mamalia kecil dengan tingkat

adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi habitat sehingga memiliki penyebaran yang luas,

diantaranya hutan sekunder, hutan tanaman, tepi hutan dan hutan-hutan kota" tetapi menjadi tidak

umum pada hutan-hutan primer (Duckworlh el a1.,2008). Di areal reklamasirehabilitasi, jenis ini

hadir pada site yang didominasi oleh tiang dan pohon dimana tajuk telah terbentuk saling bertautan.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Meijaard dkk. (2006) bahwa stratifikasi ekologis dari

jenis ini adalah bagian tengah tajuk.

Beberapa dugaan yang dapat diajukan untuk kehadiran jenis-jenis mamalia kecil di areal

reklamasi-rehabilitasi addah:

- Sangat besar kemungkinan kedua jenis tikus yang ditemukan dalam studi ini (Tikus Belukar

dan Tikus Ladang) merupakan jenis-jenis yang pertama sekali hadir (founder species) di site

reklamasi-rehabilitasi bersamaan dengan mulai tertutupnya areal dengan cover crop yanq

ditanam dan rumput-rumputan serta semak belukar pionir yang tumbuh secara alami.

- Terdapat pembagian relung ekologis yang jelas antara kedua jenis tikus yang ditemukan pada

monitoring ini dan kedua jenis mamalia kecil lainnya (Tupai Tercat dan Bajing Kelapa). Tikus

Belukar dan Tikus Ladang cendenmg melimpah pada areal dengan kerapatan tumbuhan bawah

tinggi yang didominasi cover crop dan semak belukar pionir. Pada areal yang didominasi oleh

tiang dan pohon dimana tajuk telah terbentuk saling bertautan, kehadiran Bajing Kelapa dan

Tupai Tercat terlihat dominan. Pada areal-areal demikian, tumbuhan bawah mulai berkurang

kerapatannya" tetapi kelimpahan ranting-ranting dan kayu-kayu mati bertambah.
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- IJnt* Jounder species, pada areal dengan kondisi dimana terjadi 'penyempitan ruang' (dengan

berkurangnya kerapatan tumbuhan bawah) dan persaingan dalam menempati relung ekologis

(overlapping niche) denganjenis mamalia kecil lain, kelimpahannya cenderung menurun dan

nampaknya lebih 'memilih' unnrk membennrk koloni pada areal lain yang lebih 'muda'

umwnya.

- Dengan kata lairl kelimpahan founder species akalrt cenderung menumn seiring dengan

semakin 'tua'nya areal. Semakin kompleksnya relung-relung ekologis yang terbentuk,

memungkinkan semakin layaknya areal tersebut sebagai habitat s:rtwa yang berkoloni

kemudian. Hal ini memiliki konsekuensi logis pada semakin kuatnya persaingan dengan jenis-

jenis pada tingkat trofi yang sama dan meningkatnya pem,mgsaan oleh predator. Oleh karena

itq founder species lebih 'mernilih' untuk membentuk koloni pada areal lain yang lebih 'muda'

umumya. Konstelasi areal reklamasi-rehabilitasi yang dibentuk oleh selama ini, disinyalir telah

memungkinkan terjadinya kolonisasi bant founder species ini. Jalan-jalan tambang nampaknya

bukan merupakan barrier bagi mereka untuk berkolonisasi di areal-areal rehabilitasi baru.

Kelimpahan mamalia kecil nampaknya ditentukan terutama oleh kelimpahan jumlah kayu dan

ranting yang jatuh, luaVbanyaknya onggokan batu dan daerah yang basah, serta jumlah tunggul-

tunggul kayu dan kepadatan vegetasi dengan ketinggian yang rendah dan pada tingkat tajuk.

Struktur-struktur di atas nampaknya menyediakan banyak tempat untuk meloloskan dan

menyembunyikan diri sehingga meningkarkan kemamp.'on untuk menghindari hewan pemangsa

(Kemper and Bell, 1985 dan Bernard, 2004 dalam Meijaard dkk.,2006). Komposisi dan kelimpahan

struktur-struktur tersebut di suatu tempat nampaknya yang menciptakan struktur dan spesifikasi

habitat tertentu sehingga membedakan jenis-jenis mamalia kecil yang hadir.

Primata (Monyet dan Orangutsn)

Secara umum, primala yang bersifat generalis cukup mamPu menyesuaikan diri dengan

perubahan struktur dan komposisi habitatnya. Faktor yang paling mempengaruhi ketahanan dan

fleksibilitas beberapa spesies primata terhadap kondisi habitatnya adalah kemampt on unnrk

mengubah pola jelajah dan mengubah proporsi berbagai jenis makanan yang berbeda dalam pola

makannya. Caranya adalah dengan memakan daun-daun muda yang tersedia saat buah-buahan tidak

dijumpai. Spesies pemakan buah kurang mampu melakukan hal ini. Spesies yang paling mampu

bertahan adalah spesies pemakan dauq meskipun kadang mereka dianggap sebagai pemakan buah

di hutan primer (Meijaard dkk., 2006). Jenis-jenis primata dengan karakter demikian di lokasi studi

yait;u Macaca fascicularis (Morryel Kra), Macaca nemestritw (Monyet Beruk) dan Pongo pygmaeus

(Orangutan). Ketiga jenis ini terkenal juga sebagai omnivor karena juga memakan serangga dan

i nvertebrata (Payne dkk., 2000).
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Pengamatan di areal tambang batubara memberikan suatu indikasi bagaimana Orangutan

beradaptasi dengan kondisi areal reklamasi-rehabilitasi pasca tambang. Sarang-sarang dibuat pada

pohon-pohon yang 'tidak biasa' digunakan sebagai pohon sarang, diantaranya Jabon

(Anthocephalus cadamba), Gmelina arborea dan Johar (Cassia siamea). Keterbatasan ruang

vertikal (tajuk) di areal tersebut disiasati oleh Orangutan dengan cara memanfaatkan pula

permukaan tanah (secara terestrial) untuk mencari makan. Hasil foto trapping menunjukkan

bagaimana Orangutan menyesuaikan keterbatasan habitat dengan melakukan perjalanan harian di

atas tanah. Bahkan Orangutan berhasil diamari pada rerimbunan cover crop yang dijadikan sebagai

tempat persembunyian. Belum diketahui pasi apakah fitur seperti ini juga berfimgsi sebagai sarang.

Fleksibilitas Orangutan terhadap makanan yang tersedia nampaknya merupakan faktor

penting yang menyebabkan mereka bertahan hidup di areal reklamasi-rehabilitasi. Selain memakan

buah-buahan (yang mestinya tidak banyak tersedia di areal reklamasi-rehabilitasi) dan daun-daunan

(tentunya dengan pilihan yang terbatas), Meijaard dkk. (2001) menyebutkan bahwa Orangutan juga

memakan serangga (semut, rayap, belalang, jangkrik, kutu dan lain sebagainya). Ketika buah tidak

ada, Orangutan mengupas kulit pohon dengan tujuan untuk memakan lapisan kambium di bawah

kulit pohon. Kulit pohon bekas kupasan Orangutan banyak dijumpai pada pohon Paraserianthes

falcataria (sengon), Gmelina arborea dan Anthocephalus cadamba (abon) di areal reklamasi-

rehabilitasi. Bunga-bunga tertentu mungkin merupakan makanan tambahan. Telur di dalam sarang

bunmg yang kadang ditemukan mungkin dirampasny4 demikian juga vertebrata kecil (seperti tokek

dan tupai) yang akan dimakan jika dalam keadaan mudah ditangkap.

Dugaan yang dapat diajukan untuk kehadiran jenis-jenis primata di site reklamasi-rehabilitasi

adalah:

- Keberadaan jenis-jenis primata di areal reklamasi-rehabilitasi PT KPC lebih banyak disebabkan

oleh kedekatan areal dengan Taman Nasional Kutai (TNK) di sebelah barat daya. Kehadiran

Orangutan di Taman Payau yang Jauh' dari TNK dapat dijelaskan dari masih tersisanya greez

patch alarni sebagai tempat pengungsian (refuge area) bagi beberapa jenis sarwaliar termasuk

Orangutan ketika terjadi pembukaan lahan dan fragmentasi pada saat kegiatan pertambangan

beroperasi di lokasi tersebut.

- Orangutan dan Monyet Beruk nampaknya mengalami persaingan delarn memperebutkan nrang

hidup. Hal ini dapat dimengerti dari kenyataan bahwa tutupan vegetasi berupa pohon sedang

sampai tinggi masih sangat terbatas pada areal reklamasi-rehabilitasi. Fenomena ini juga

diperkuat dari hasil monitoring bahwa Orangutan dan Monyet Beruk tidak ditemukan pada site

yang sama. Kondisi serupa juga dilaporkan oleh Novamalaisari (2009) di kawasan hutan

sekunder terfragnrentasi PT Sumalindo Hutani Jaya II (Bhirawa), dimana Orangutan sangat
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terganggu oleh kehadiran kelompok Monyet Beruk yang membuat Orangutan selalu

menghindari suatu teritori yang telah dikuasai oleh kelompok Monyet Beruk'

Di bagian lain dari areal hutan sekunder yang tersisa, masih dapat ditemukan Lutung Merah

dan Lutung Banggat. Sebagian besar jenis primata yang mampu mengkoloni hutan sekunder

setidaknya memiliki kebiasaan yang semi-terestrial, sehingga mendukung kemampuannya dalam

bertahan hidup pada fiagmen hutan yang relatif kecil.

Beruang Madu

Walaupun termasuk .talam ordo kamivor, Beruang Madu bukan merupakan kamivor sejati,

tetapi memiliki kecenderungan untuk menggunakan sumber daya makanan yang lain (bagian

tumbuh-tumbuhan), sehingga disebut juga omnivor. Ketersediaan makanan Beruang Madu juga

sangat tergantung pada ketersediaan dan keragaman buah-buahan hutan (Fredriksson et a1.,2008\.

Akan tetapi, dalam kondisi buah-buahan yang terbatas di site reklamasi-rehabilitasi, Beruang Madu

dapat saja mencari makan dengan cara mencungkil batang pohon mati untuk memhngkar sarang

rayap atau semut.

Pada prinsipny4 pemanfaatan habitat oleh Beruang Madu lebih tinggi di hutan primer yang

lebih tua dan heterogen. Secara umum, teldapat hubungan positif yang nyata antara pemanfaatan

habitat dan keragaman sumber makanan pada tingkat yang lebih tinggi, tutupan tajuk, tutupan

tanah, tempat meloloskan diri, serta jumlah pohon berbuah yang berukuran besar dan dewasa.

Benrang Madu juga temyata menggunakan areal yang telah dibalak secara selektif (W ong et al.,

2004, Meijaard et a1.,2O05). Namun tidak ada bukti ilmiah bahwa Beruang Madu dapat bertahan

pada areal hutan terganggu tanpa tutupan hutan di sekitamya (Augeri, 2005). Setidaknya hal inilah

yang menjelaskan kehadiran Beruang Madu di Taman Payau. Disisakannya green patch alami di

sebelah timur dan utara areal tersebut diduga menjadi tempat pengungsian (refuge area) bagi

beberapa jenis satwaliar termasuk Beruang Madu ketika terjadi pembukaan lahan dan fragmentasi

pa& saat kegiatan pertambangan beroperasi di lokasi tesebut. Ketika penutupan vegetasi di areal

reklamasi-rehabilitasi semakin membaik, areal inipun menjadi tempat Beruang Madu mencari

makan.

Tenggelung Meleye den Jenis Museng Leinnye

Tenggalung Malaya (Viverra tangalunga) merupakan jenis musang dengan frekuensi

kehadiran yang tinggi di site studi. Menurut Meijaard dkk. (2006), habilat Tenggalung Malaya

sebenarnya adalah hutan primer namun mampu bertahan di hutan rusak dan lebih menyukai

tumbuhan merambat yang padat sebagai tempat tidur siang hari. Walaupun termasuk dalam ordo

kamivor, musang bukan merupakan kamivor sejati, karena selain sebagai insektivor, jenis ini

memiliki kecenderungan untuk menggrurakan sumt er daya makanan yang lain (bagian tumbuh-

tumbuhan), sehingga disebut juga omnivor. Satwa yang menjadi makamn jenis ini adalah kumbang
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(Coleoptera) dan kaki seibu (Sphaeropiens spp.). Tenggalung Malaya juga dilaporkan memakan

daun dan buah.

Beberapa jenis musang lainnya yang pemah ditemukan di areal reklamasi-rehabilitasi

diantaranya Musang Luwak (Paradoxurus hermaphrodites) dan Musang Gahng (Paguma larvala\.

Kedua jenis ini memang merupakan jenis yang relatif bisa bertahan dengan kondisi hutan yang

tidak terlalu baik dan biasa berada pada hutan-hutan sekunder. Di areal reklamasi-rehabilitasi, tikus

yang melimpah keberadaarurya kemungkinan merupakan mangsa dari Musang Luwak. Satwa ini

juga hidup dari buah-buahan dan selain itu memakan cacing tanatr, serangga dan moluska Jenis ini

memiliki penyebaran habitat dan niche luas, mulai hutan primer dan sekunder, tanah pertanian,

perkebunan, bahkan sampai kampung atau kota.

Sedangkan Musang Galing memakan bagian tumbuh-tumbuhan seperti daun{auru buah-

buahan seperti mangg4 pisang; sebagian lagi satwa lain seperti burung dan mamalia kecil. Jenis ini

lebih bersifat noktumal dan umumnya arboreal. Habitatnya di hutan sekunder, seringkali ditemukan

dekat timbunan sampah, perkampungan atau tempat-tempat yang dekat dengan aktivitas manusia.

Sero Ambrang/Berang Berang

Kehadiran jenis Sero Ambrang (Aonyx cinerea) membuktikan bahwa telah terdapat preferensi

habitat ini di areal reklamasi-rehabilitasi yang berupa habitat dimana selalu ada air dan ditumbuhi

pepohona& yaitu meliputi sungai-srmgai kecil, kolam-kolam dan danau-danau buatan. Menurut

Payne dkk. (2000), satwa ini bersifat diumal, makanannya meliputi kepiting, udang-udangan dan

moluska lainnya. Sering berada dalam kelompok, jantan dan betina merupakan pasangan tetap.

Kucing Kuwuk

Bentuk tubuh semua jenis kucing liar pada umumnya mirip dengan kucing kampung. Ciri

yang membedakannya adalah ukurarL panjang ekor dan pola wama Kucing congkok berwana

kekuningan dengan binfik hitam di seluruh tubuh bagian atas termasuk ekor. Biasanya hidup secara

noktumal (aktif malam hari) dan terestrial, terkadang aktif juga di pepohonan kecil. Makanannya

meliputi mamalia kecil seperti tikus yang memang telah melimpah di areal reklamasi-rehabilitasi

dan serangga besar.

Hanya sedikit penelitian yang telah mendokumentasikan ekologi kucing hutan liar di

Kalimantan Timur sehingga hal ini berkonsekuensi pada belum jelasnya status daripada jenis-jenis

ini di habitat alaminya. Beberapa karakter alami seperti noktumal, sensitif terhadap keberadaan

manusia and kepadatan yang rendah, membuat sulit untuk mendeteksi kelompok jenis ini. Populasi

kucing liar di alam kemungkinan menurun karena faktor deforestasi.

Pertemuan dengan jenis Kucing Ku*uk setidaknya telah menjawab preferensi habitat jenis ini

yang sebelumnya telah disebutkan oleh Payne dkk. (1985) bahwa selain areal berhutan, hutan

tanaman dapat menjadi habitat jenis ini. Santiapillai and Supraham (1985) mengatakan bahwa hutan
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sekunder mungkin lebih merupakan habitat preferensi dari jenis ini. Akan tetapi, foto dari kamera

trapping oleh Augeri (tidak dipublikasikan) dalam Meijaard et al. (2005) menemukan kepadalan

Kucing Kuwuk yang lebih tinggi di hutan primer daripada di hutan sekunder.

Kucing Ku*uk pada dasamya merupakan jenis kucing hutan yang paling sering tercatat

keberadaannya pada seluruh daerah sebaran mereka yang luas. Akan tetapi, populasi mereka

mungkin juga sedang mengalami penurunan karena hilangnya habitat dan perburuan. Tingkat

ketahanan hidup yang lebih tinggi (92Vo) lercatat di kawasan yang dilindungi dengan pengaruh

manusia yang terbalas, dibandingkan dengan tingkat ketahanan hidup 53-82% pada kawasan-

kawasan dengan intensitas pengaruh manusia yang cukup tinggi. Kucing Ku*uk pun merupakan

jenis kucing hutan yang lebih toleran dibandingkan jenis kucing hutan lainnya (Sanderson e/ a/.,

2008).

Kucing Ku*uk diperkirakan sangat diuntungkan dengan meningkatnya kepadatan populasi

mamalia kecil (terutama tikus) yang mengikuti pertumbuhan vegetatif di areal reklamasi-

rehabilitasi. Dta'founder' species yaitu Tikus Belukar (Rattus tiomanicus) dan Tikus Ladang

(Rattus exulans\ memang sangat melimpah. Morrison et al. (2N6) menyebutkan bahwa populasi

founfur species dzpat dimulai pada lingkungan baru yang sesuai dengan toleransi dan tingkat

adaptasi mereka, kemudian bertindak sebagai 'pelayan' bagi kemungkinan kehadiran jenis-jenis

lain, misalnya predator mereka sendiri. Mangsa yang berlimpah tentu saja dapat meningkatkan

populasi jenis kucing. Dalam konteks areal reklamasi-rehabilitasi, hal ini diharapkan dapat

menjawab kemungkinan adanya kolonisasi antar site dan keberhasilan pertumbuhan vegetatif dalam

menyediakan komponen habitat dan komplek 6lung sedemikian rupa yang dibutubkan oleh jenis

kucing hutan.

Beberapa literatur menyebutkan bahwa kelayakan suatu kawasan sebagai habitat dan jarak

dari kawasan pusat sumber kekayaan jenis mempengaruhi kehadiran suatu jenis pada suatu habitat

tertentu dan kemungkinan okupansi terhadap habitat itu oleh individu-individu jenis tersebut

(Morrison et al-, 20M). Diperkirakan bahwa kehadiran l(uging Kulvuk di areal reklamasi-

rehabilitasi sangat erat kaitannya dengan keberadaan spot-spot alami hutan sekunder (remnant

forest patches) yang disisakan pada saat pembukaan areal untuk kepentingan operasional tambang.

Remnant patches alani sangat penting artinya untuk mempertahankan jenis-jenis tumbuhan dan

satwa yang memiliki ketahanan hidup pada areal-areal terfragmentasi, yang pada akhimya dapt

berfungsi *bagar stepping-stone yang menghubungkan areal-areal reklamasi-rehabilitasi,

menguatkan fungsi areal-areal tersebut sebagai habitat, dan dapat juga terhub"ng dengan Taman

Nasional Kutai, yang dianggap sebagai pusat kekayaan jenis terdekat.
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Setwa Berkuku Belah/Artiodactyla (Pelandulq Kijang, Rusa Sambar, Babi Berjenggot)

Ungulata dapat dikategorikan berdasarkan perilaku makan dan pemilihan habitat. Pelanduk

sangat bergantung pada buah-buahan yang jattfi dari pohon dan pohon ara pencekik (Ficas spp.),

meskipun material lainnya seperti daundaun juga dimakan (misalnya Octomeles sumatrano) dan

jamur (Rzsszla sp.) (Matsubayashi et a1.,2003). Dari seluruh ungulata yang ada di Bomeo,

pelanduk kelihatannya memanfaa&an bahan makanan yang paling kaya nutrisinya- Pelanduk Napu

hanya terekam oleh kamera otomatis pada petak dimana dipasang kamera tersebut temyata terdapat

Syzigium sp. sebagai sumber buah.

Kijang lebih banyak memakan daun-daunan, kemudian buah-buahan tertentu dan hanya

memilih bagian tertentu dari tumbuhan, serta bertahan sepanjang tahun makan satu atau beberapa

jenis vegetasi saja (Meijaard dkk., 2006). Rusa Sambar dapat ditemukan di seluruh hutan, hidup

terutama di pinggiran hutan, pinggiran sungai, daerah terbuka yang berumput, semak belukar

sekunder dan daerah ladang terbuka (Nowak, 1999). Dikatakan bahwa jenis ini dapat ditemukan

baik di hutan yang terbuka maupun interior hutan yang rapat. Rusa Sambar merupakan spesies

pemamah rumput drn pemakan daun yang bersifat generalis, memakan sejumlah jenis rumput dan

bagian-bagian tumbuhan. Areal reklamasi-rehabilitasi dalam hal ini menyediakan makanan berupa

tunas-tunas muda dan semak belukar yang sebagian besar merupakan sumber makanan utama bagi

kelompok ungulata.

Jenis ungulata yang lebih bersifat generalis dan opportunis, yaitu Babi Berjenggot (Sas

barbatus), terdapat hampir di selunrh site studi. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran jejak kaki,

baik di dalam areal, maupun di jalan-jalan tambang. Di dalam areal sendiri, terdapat spot-spot

khusus yang digunakan jenis ini sebagai tempat berkubang dan bekas-bekas tempat mencari makan

berupa akar-akar tumbuhan dan hewan-hewan tanah. MacKinnon et al. (1996) mengungkapkan

bahwa Babi Berjenggot memiliki peran penting sebagai penyebar biji.

2. Silmber Pakrn

Sebagian besar jenis mamalia yang ditemukan merupakan jenis omnivor, pemakan bagian

turnbuhan dan satwa. Herbivor sejati yaitu Pelanduk Napq Kijang Muncak dan Rusa Sambar. Tatrel

2 meresume kelas trofik jenis-jenis mamalia yang telah ditemukan dan kemungkinan sumber pakan

mereka yang tersedia di site reklamasi-rehabilltasi PT KPC.



areal reklamasi-rehabilitasi

No Jenh
Kefliungkinan sumber pak ny g tersedia

di areal rcHamasi-rehabilitasi
Kelas trofik

1 Cynoilerus bnchyotis Daging buah, nektar, Polen Herbivor (Frugivof)

2. Tupaa picta Buah, artropoda dan cacing tanah Omnivor

J Cal,osc,irrus notatus
Serangga dari batang pohon berlumut, kulit kayu,

daun, bunga, buah-boah lunak
Omnivor

4. Raftus exulans Buah, brji-brlian, tanah omnivor

Rattus tbnanbus Buah, biji-blian, serdgga tanah Omnivor

7 Macaca h&hulais Buah, batang daun, da:n, serangga, invettebrata Oflnivor

8 Macaca nene$ina
Buah, daun, biji-bijian, satwa lain (serangga, burung

kecil, telur, larva
Omnivor

o Pongo pwmaeus Daun muda, kambium Omnivor

10 HehrcTos malayanus
Rayap, semut kumbang, larva cacing t ah, satYYa

kecil, jamur, tumbuhan berair, bunga

11 Viwm tangalurqa
Serangga, invedebrats (kaki seribu), satwa pengerat,

burung kecil, ular, kadal, kelelawar, buah, daun
Omnivor

12 Prknailurus bengahnsis Tikus-tikus terestrial Kamivor

IJ Pa rd o x u rus he m a prod it us
Buah-buahan, burung{urung dan telw-telumya,

nrencit dan likus, cacing tanah, serangga dan rnoluska
Omnivor

'14 PNUma laNata
Bagian tumbuh-tumhhan sepert daundaun, buah-

buahan; sebagian lagi satwa lain seperti burung dan

mamalia kecil

15 Aonyx cirErca Kepiting, udang-udangan dan moluska lainnya Kamivor

16 Tragulus napu Buah Herbivor (Frugvor)

't7 Muntiacus muntjak
Hert l/or (Browser,

Grare0

CaNus unicolor
RumpJl-rumputa0, h€rba, bdukar, daun muda dan

tumbuhan berkaw, buah-buahan yang j8tuh
Hertivor (Bmlvser,

Grazer)

19 Sus balbatus
Biii yang beminyak, akar, iamur, invertebrata dalam

tanah dan kayu membusuk, vertobrata kecil, bangkai
Omnivor

3. Konektivitas Hebitrt dan Kolonisasi Jenis

Seiring berlalunya wakhl populasi baru dari suatu jenis dapat terbentuk di lokasi lain yang

sesuai dan berdekatan dengan lokasi semula. Suatu tegakan (sekalipun dalam luasan terbatas)

sangat penting artinya bagi kehidupan satwa. Pada dasamya kegiatan kawasan reklamasi-

rehabilitasi yang terhntuk pasca pertambangan batubara identik dengan habitat yang

terfragmentasi, membentuk unit 'pulau-pulau' habitat (green patches) yang lebih kecil, dipisahkan

satu sarna lain datam jarak tertentu. Survei dan monitoring yang telah dilakukan pada beberapa

green patches reklamasi-rehabilitasi terpilih dengan kriteria tertentu (teadaan tegakan dan umur)

membuktikan adanya pemanfaatan sebagai habitat yang cendenrng pemunen oleh beberapa jenis

mamalia dengan amplitude ekologis yang lebar (generalist) dan penyebaran yang relatif luas,

bahkan pada areal yang terganggu.

Beberapa literatur menyebutkan bahwa kelayakan suatu kawasan sebagai habitat dan jarak

dari kawasan pusat sumber kekayaan jenis mempengaruhi kehadiran flratu jenis pada suatu habitat

tertentu dan kemungkinan okupansi terhadap habitat itu oleh individu-individu jenis tersebut
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Tabel 2. Resume kelas trofik jenis-jenis mamalia dan kemungkinan sumber pakan yang tersedia di

Omnivor

Omnivor

Pemakan buah, rumput dan tumbuhan bawah
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(Morrison et a1.,20O6). Eksistensi suatu jenis satwa pada suatu areal diketahui berhubungan dengan

beberapa pararneter bentang alam dan habitat seperti luasan dan kualitas habitat (Lovejoy er a/.,

1986; Laurance, 1994; Lindenmayer and Possingham, 1995), konektivitas antar fragrnen (Lovejoy

et al., 1986; Laurance, 1994; Lindenmayer et al., 1994), waktu 'isolasi' (terbentuknya fragmen

pertama kali) dan ketinggian (Lindenmayer et al., 1994), jarak ke fragmen terdekat (Filzgibbon,

1997) dan lokasi Ilagrnen pada bentang alam (Laurance, 1990; Lindenmayer and Possingham,

1995). Hd ini nampaknya yang terjadi pada 'mosaik-mosaik' kawasan reklamasi-rehabilitasi di PT

KPC. Unnrk itn, investigasi lebih lanjut perlu dilakukan.

Areal reklamasi-rehabilitasi pasca tambang batubara PT KPC dapat menjadi model yang baik

dalam rangka mempelajari respon suatu jenis, populasi dan komunitas terhadap kondisi lingkungan

yang terpisah-pisah dan dinamika habitat. Heterogenitas habitat dalam areal reklamasi-rehabilitasi

berl"ngsung menurut ruang dan waktu. Satwa pun memiliki berbagai cara dalam merespon

perubahan temporal dari habitat, pada saat dimana fragrnen-fragmen habitat and ketersediaan

sumber daya berubah sepanjang lansekap.

Kehadiran jenis-jenis mamalia di areal reklamasi-rehabilitasi sangat erat kaitannya dengan

keberadaan spot-spot alami hutan sekunder (remnant forest Wtches) yang disisakan pada saat

pembukaan areal tmtuk kepentingan operasional tambang. Remnant forest patches alallri salngal

penting artinya untuk mempertahankan jenis-jenis tumbuhan dan satwa yang memiliki ketahanan

hidup pada areal-areal terfragnentasi, yang pada akhimya dapat berfirngsi sebagar stepping-stone

yang menghubungkan areal-areal reklamasi-rehabilitasi, untuk kemudian menguatkan firngsi arcal-

areal tersebut sebagai habitat. Kolonisasi kemungkinan besar juga bersumber dari pusat kekayaan

jenis terdekat (areal tambang PT KPC berbatasan dengan Taman Nasional Kutai di sebelah barat).

Sardfl

Studi ini masih bersifat kualitatif sehingga kuantifikasi perlu dilalo.rkan untuk melihat

perbandingan komunitas antar fragmen alat'gyeen patches' areal reklamasi-rehabilitasi yang

terbentuk guna mendeskripsikan efek dari pola-pola beberapa pararneter bentang alam dan habitat,

seperti luas fragnen, umur fiagmen, jarak antar fragmen, ada tidaknya koridor (penghubung),

ketinggiaq jarak dengan badan air dan kondisi topografi (landai, bergelombang) terhadap

keberadaan dan kelimpahan berbagai jenis mamalia.

Monitoring independen untuk Orangutan, Beruang Madu dan Kucing Kuwuk dapat

dilakukan. Dalam konteks areal reklamasi-rehabilitasi, monitoring terhadap jenis-jenis 'area

sewitive' ini dapat menjawab kemungkinan adanya kolonisasi antar site dan keberhasilan

pertumbuhan vegetatif dalam menyediakan komponen habitat dan komplek relung sedemikian rupa

sesuai kebutuhan jenis-jenis tersebut.
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Rachmal B Suba

Tujuan

Studr rnr fokus pada ienis-jenis mamalia yang hadir dl arial

rektamasr-rehabrIlasr pasca tambang baluba. a

D aikan dengan bagarmana mereka merespon perubahafl

hab{atyang ter}ada selama proses revegetasi dan

refoaeslasi

Latar Belakang

Monitoring dan evaluasi upaya pemulihan kondisi

ekoiogis kawasan rel.lamasr-rehabilitasi pasca lambang

Keberhasrlan seharusnya bukan hanya sebalas

menqhrlaukan kembal kawasan yang gersang

Latar Belakang

(eierbatasan teknrs uituk mengelahut segala hal

menyangkut elemen erosrslern dimaksud

Peneotuan observasi pada e,emen ekosjsteft tealeniu

secara seektrf (berdasar asumsi leorilkerlmuani sudah

dranggap cukup sebagar a$ral bahan anaisis dlnamrka

kawasan rerlamasr renab rtasi

,r-

Metode

Sludr dilakukan dr areal reklamasr-.ehabrl'lasi pasca

tarnbang batubara PT PT KPC Sengala Kalrmantan Trmur.

Proses aevegetasr dan refcrestasr lelah be,langs',rng selamt

7 - !0 tahun

Latar Belakang

Peft.rbahan tutupan lahanlahan rehabilitasr(ke aqh yeiq

lebrh bakr akan mempengafuh, perubahan komunrlas

Satwa I'ar

Tolok ukui , bagarmaoa kondrsr elemen penyusun

ekosrstem yang ada pada kawasan tersebut. bajk

vegelasi maupun satwa baili mrkro oaupun makrc
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Metode

lnformasr ekol€15 lenislenrs mamalia yang drtemutan dliali

rnelallr referensrle*aI untuk me&hat selauh mana merelF

merespon oe.ubahan yang leqaor pada hab(al (tulupan

lahan yang membaik) di areal reklamasr'rehabtl[asr

Bogor, 1G11 November 2009

Metode

Di.ect CbseNation

SEns Searchng

Cafiera frappioq

Cage Trapphg

Hasil

Hasil

N.sa
rolar ntg{rns

Hasil
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Hasil

Kalong Buah 1 1ar s'1"'1t ttr'\ )a'tLIlspde

lcynopterus bnchyotisl '':'"1hr!''e lar'ar belahal bak pada

:aa.erao tatg aitL,.\'aas' .\er nLrrt,Jrlt

M6(an3n r,!ah-buah xe.,ihEnql, sap

sr, :Jao nan lap,5ai l€rs oiarl
< e.€?arg t fet h'raia caleopat a.n

J abc.' A n! ace th a us c ada i bal

drperkralsn merllpaiar perlgias,i b{ali

r

] Jen6 m' juge 
'nemakar 

nek€!

,,,

llrmalia xocil

ff I

I
!

rLt"-t

tt

r
'!

--,,1
Li

Mamalia Kecil
r. Pembagran relung ekologrs yang jelas anlara kedua i*b

trkus dan kedua lenis mamalia kecil lainnya (Tupar Ter&

dan Batng Kelapar :

. Speqes trkus {sebagar bunde, spec€s) cenderung

melimpah pada arealdengan kerapalan tumbuhan :

bawah tinggr yang didomlnasr cover crop dan semak ,
belukar pronrr

**"::::*:r;:::l'"-''""''"

Primata

Parmata generals cukup mampu menyesuafian drri 1i

deogan oerubahan glruttur oan lompos'sr habtlaln/a

Faktor yang palrng mertpengarqhr kelahanan dan

fleksibilda5Jenrs lnr dalam mendukung kemampuan

berlahan hrdup pada fragmen hutan yang relatit keol

adalah ,.emampuan untuk meflgubah pola lelajah

ffii:#rn::,:,,il::#'Jru
'/aog semr-lerestnal .-1
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Monyct Krs (it caca nemssdna)
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r-a/
I

I-l\l
Ke.a Ekor-panJang (f,{aca c a fasc i c ulari s)

EeruangMadu p.-,a-.)tla,:-...2,.:e :eaka

lHelarclos malayanusl .e,- ... ,.,. !:t - .t-- ..,. /4et\a

a,a'D2tat)

......:1!r

. :,.....)
.zpal

,. :.,cala
, , , ..'g lrolbo tiati unluk

mernbong&, sareng rayap alau semut

,,"1,]
).J.a*r. t

Kelompok Musang

E |,

!\,tr'
'{:,

,au!.ng lr .l lP.r.do,/tus

4

"rt
\./ I

l

a

?
lPo/rgt) Py9iael/E 1

Beruang Madu lHelarctos malayanusl

. Kehadi.an Beruang Maclu cli areal reklamasr-rehabildaii"

sebelah hmur dan utara arealtersebut diduga meniadr

EfuW aree*elikale,jadr pembukaan lahan dan

fragmentasi pada saat kegiatan pedambangan

; Kehka penutupan vegetasi di areal reNlamasl-.ehabil{asi

semaltn memDa& areal 'nrpun menlaor lenlpal BeruiLl

Madu inencan malan 
-u
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xuang Muncak {t sntiacus nuntjakl
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a
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Kucing Kuwuk
(P rion ailu ru s b engalen si s)

,, ' ; - .:: ). -- .'-. a't- :engan

I:

n en,ngiGrira kepadaran Trpuiasi

mamai,a recrirte'uBma nlrrs, /aog

,enq/l!li pearJrnbuhan vegelar I di

arear rekla'nasr .EhsDrl'tasi

uehad tz.n:ta tuga saa?al etal

.a,:anrra den3a. telreradaa. sao!

If

Sero Ambrang
(Aonyx cinereal

;, , |-'/i.l2n

'e'"3

' -,d Calar.

. . -^ J€nlan dan bedna

rnerupakan pasangan lelao

E

Satwa Berkuku Belah/Artiodactyla

Keberadaan jenrs hertlrvor selatisepert, KUan? Muncak

\fuluniacus muncakt dan ? usa Sat.nbat l CeNus unEcldt

be.hubungan eral dengan habrtat yaog lebih terbuka

sepertrdr areal reklamasi-rehabilitasi. yang menyediakao

sumber malanan berupa tunas-lunas muda semak

belukar herba dan rerumputan

Kelompok Musang

Musang bukan merupakan kar4rvor seiati. cenderung

sebagar omnivor Tenggalung Malaya dilaporkan

memalan daun dafi buah

Musang Luwak clan Musang Gahng luga merupakan ieni3

yang mem(ikr penyebatan habrtat dan nlche luas. relatrf

brsa bertahan dengan kondrsr hutan yang ldak Ierla{u

bark ,-ttt

t/l

t
I

/.

H^
I .-s

t
.- \I =--

I

Jerak )(akr Rusa Sambat (Cevus unicolod
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Pelanduk Napu (fragutus napul
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Babi Bsrjonggot (Srs barbati,s)
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Konektivitas Habitat dan Kolonisasi Jenis

Areal reklamasFrehabrl asipasca tambang batubara (ffi
PT KPC) dapal meniadi model yang baik dalam rangka

mempelalan iesponsualu Jenis. populasi dao komunttas

lerhadap kondlsi lrngkungan yang lenpisah-pisah dan

dinamrka habda!

Heterogeo(as habllat dalam ateal reklamasFrehabiiilast

berlangsung rnenurut ruang dan waktu -4

Satwa Berkuku Belah/Artiodactyla

Pelanduk Napu lebih menanfaatkan bahan makanan

yanq palrng kaya nutns'nya yartu buah"buahan yang

laluh Ierbukti de.gan terekamnya Jenis i!1i oleh kame.a

olomalrs paca petak d tmana letdapal Syztgium sp

Sebaqer sumber buah

Jenls ungulata yang lebrh bersital generals dan

opportuors yaru Babr Berenggol,S{,s barbalus, teroa.rEl

hamprr.!r se'uruh s(e rekramasr-renabrr'las!-,.d#i,;r'l

#"
,7

'r{ -
i

It-? a

{'L&i

Konektivitas Habitat dan Kolonisasi Jen

P emal.l aalan gree n patchos reklamasr"rehabrlltasr

sebagarhabrlal yang cenderung permanen oleh

beberapa |enrs mamaf E delgao anphlude ekalqts

yanglebar agene@hstl dan pehyebaran yang relatif luas,

bahkao pada arealyang lerganggu

Konektivitas Habitat dan Kolonisasi Jen

Kehadiran jenisJenis mamata dr areal rellamasr'

rehabilllasr sa.gat e.at karlannya dengan keberadaan

spot-spol alami hutan setunde. (Emnanl fo.es! patchest

yang disEakan pada satt pembukaan areal untrjk

keFEntrfl gan operasonal lambang

Kolgnisasi kemunqkinae besar iuga bersurnber dari pusat

ffi::il::::;"TllTl:liJlll; 
ffi
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Saran

. Kuanlrfrkasr perlu drlakukan untuk melihat perbandingan :

komunrtas anta, grcen patches areal reklamasr_rehabrl'tti

guna mendesknpslkan efek darl pola-pola beberapa

parameter bentang alam dan habital yang berhubungan

dengan keberadaan oan keltnlpahan berbagar lens

mamaIa

H:"jffi1T:'-1i1',;',"'JI#[i%


